BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Mengenai artikel yang tertera di website masing-masing media, yaitu
Kompas.com dan Era Muslim. Dua media ini memiliki perbedaan pandangan dalam
mengonstruksikan berita. Secara spesifik, Kompas merupakan media yang fokus
terhadap pemberitaan secara nasional dengan sudut pandang yang umum sedangkan
perbedaan mendasar terkait media Era Muslim merupakan media dalam
pemberitaannya fokus terhadap segmentasi masyarakat Islam. Dalam pemberitaanya,
Kompas berusaha untuk menyampaikan secara umum dan menyajikan berita dengan

frame moderat alias tidak memihak satu pun antara Polisi maupun FPI itu sendiri.

Dengan mencoba menggambarkan di setiap diksi, narasinya agar tetapi dalam
koridor both side alias dua sisi. Walaupun ada beberapa isi berita yang ditampilkan
tidak sesuai dengan judul berita sehingga membuat para pembaca harus menganalisis
kembali, maksud dari tujuan kompas untuk menjadikan sebuah judul berita yang

tidak sesuai dengan isi berita itu sendiri.

Sedangkan Era Muslim mengenai pemberitaan yang disebarluaskan oleh
medianya memiliki kecondongan untuk memihak pihak FPI dibandingkan dengan

polisi, terlihat dari beberapa analisis yang telah peneliti bedah pada bab hasil dan
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pembahasan. Penggiringan opini tanpa penguat kutipan sumber yang membuat

pembaca yakin jika fakta yang disampaikan sesuai dengan kondisi realitasnya.

Media Era Muslim dalam pemberitaannya berusaha untuk terus menyakinkan
pembaca jika FPI ialah yang benar terkait kasus penembakan 6 laskar ini dibanding
polisi. Dengan hal ini, dapat disimpulkan jika Kompas yang mencoba untuk membuat
berita dalam frame moderat, tidak memihak antara dua lembaga. Sedangkan Era

Muslim nampaknya lebih tegas posisinya ada di pihak FPI.

B. Saran
Dalam penelitian ini, penulis ingin berusaha menyampaikan sebuah saran

untuk perbaikan kedepan:

1) Media Era Muslim sebaiknya ketika ingin memberitakan sesuatu isu yang
masih menjadi polemik di masyarakat, mampu untuk memberikan opini atau
pendapat yang disertai kutipan sumber penguat dari para ahli atau dengan
para praktisi yang memahami teori, maupun memiliki pengalaman yang
kredibel dalam menyelesaikan masalah sebelumnya.

2) Terhadap akademisi mampu mengkritisi terhadap berbagai polemik yang
menjadi perbincangan baik politik, isu agama, maupun lainnya yang berasal
dari hasil konstruksi sebuah media. Juga diharapkan agar dapat fokus dan jeli

dalam mengamati berbagai polemik yang menjadi perbincangan baik politik



3)
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maupun isu agama yang berasal dari hasil konstruksi sebuah media itu
sendiri.

Kepada masyarakat atau pembaca secara umum agar dapat lebih berjaga-jaga
dan bijaksana dalam menelaah setiap pemberitaan yang diberitakan oleh
media massa baik cetak maupun online, menilik bagaimana bahayanya jika
khalayak mudah terpancing atau terprovokasi dalam menerima informasi dari

berbagai sumber.



